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Abstrak

Osteochilus spilurus merupakan ikan asli Indonesia yang banyak ditemukan pada perairan cenderung asam. Titik
temuan terbanyak spesies ini terdapat di Pulau Kalimantan, nam. belum diidentifikasikan di Sungai Katingan.
Pelaksanaan sampling dilakukan di salah satu anak Sungai Katingan di Desa Tumbang Linting, Kecamatan Katingan Hilir,
Kabupaten Katingan . Pengamatan dilakukan pada karakter morfologi meliputi meristik secara manual, morfometrik dengan
aplikasi TpsDig dan analisa bentuk tubuh pada 14 landmark dengan program SAGE. 0. spilurus teridentifikasi di perairan
anak Sungai Katingan dengan nama lokal Banta Malisan dan memiliki ciri morfologi bentuk moncong mengerucut dan
bundaran hitam di bagian pangkal ekor. Formula siripnya adalah D.iii.12, V.9, A6, dan P 8. Linealateralis dengan 29 sisik
dan 8 sisik pertama berada sebelum sirip dorsal. Ikan memiliki panjang total antara 72.81 - 55.11 mm, panjang standar 57.1
~43.27 mm, dan tinggi badan 15.52 - 11.91 mm. Temuan Q. spilwrus ini menjadi catatan pertama di Sungai Katingan dan
telah disimpan spesimen biologinya di Museum Zoologi Bogor dengan nomor regristrasi MZB 26069, Informasi morfologi
dan bentuk tubuhnya diharapkan menjadi dasar dan pembanding penelitian spesies ini dimasa mendatang.

Kata kunci: TpsDig, Katingan, Banta Malisan, meristik, morfometrik
Abstract

Osteochilus spilurus is a native fish in Indonesia which is mostly found in acidic waters. The most common finding
point for this species is on the island of Borneo, but it has not been identified in the Katingan River. The sampling was
carried out in one of the tributaries of the Katingan River in Tumbang Linting Village, Katingan Hilir District, Katingan
Regency. Observations were made on morphological characters including manually meristic, morphometrically using the
TpsDig application, and body shape analysis on 14 landmarks using the SAGE program. O. spilurus was identified in the
waters of the Katingan tributary with the local name Banta Malisan and has morphological characteristics of a conical
snout and a black blotch at the base of the tail. The fin formula shows D.iii 12, V.9, A6, and P.8. Linealateralis with 29
scales and the first 8 scales are before the dorsal fin. Fish have a total length between 72 81 — 5511 mm, standart length
on 370 — 4327 mm, and height on 1552 — 1191 mm. The discovery of O. spilurus is the first recorded in the Katingan
River and its biological specimen has been stored at the Bogor Zoological Museum with registration number MZB 26069,
Information on morphology and body shape is expected to be the basis and comparison for future research of this species.

Keywords: TpsDig, Katingan, Banta Malisan, meristic, morphometric

Pendahuluan

Osteochilus spilurus merupakan salah satu
ikan air tawar asli Indonesia. lkan dengan ukuran
tubuh tidak lebih dari 10 cm ini tersebar di
Sumatra, Kalimantan, Bangka, Belitung dan
Semenanjung Malaya [1,2]. Wilayah daratan yang
terhubung dengan paparan Sunda, kecuali Jawa,
memiliki kehadiran spesies ini dalam lingkungan
air tawar alaminya.

[UCN menempatkan spesies ini dalam
kategori least concern (LC) dan jauh dari
kepunahan [3]. O. spilwrus tidak memiliki
perbedaan signifikan pada nutrisi dan kandungan
asam aminonya [4]. Namun ikan ini disukai oleh
masyarakat Belitung Timur untuk dikonsumsi,
sehingga terjadi perdagangannya dalam komunitas
lokal [5]. Belum teridentifikasi pemanfaatan
spesies ini secara ekonomi di wilayah lainnya
selain Belitung Timur [6].
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Ikan air tawar ini memiliki karakteristik
tubuh berwarna keperakan dengan bundaran hitam
yang berada di pangkal ekornya. Tinggi punggung
berangsur-angsur meningkat hingga awal sirip
@orsal. Sirip ekor berbentuk forked dan terdapat
sepasang sungut di atas dan di bawah mulut [7, 8].
Ikan ini mendiami daerah rawa dangkal yang
mengalir lambat di sebelah aliran black water [9].
Sebagian besar catatan spesies ini di Pulau
Kalimantan terdapat di Kalimantan Barat [10,11].
Spesies ini juga tercatat keberadaannya di
Kalimantan Tengah, yaitu di perairan gambut
Arut-Kumai di Kotawaringin Barat, dan Taman
Nasional Sebagau pada sisi Sungai Sebangau
[12,13]. Taman Nasional Sebangau diapit oleh dua
sungai besar di Kalimantan Tengah, yaitu Sungai
Sebangau dan Sungai Katingan.

Sungai katingan merupakan sungai besar di
Kalimantan dengan panjang seckitar 650 km.
Banyak anak sungai vang berada dalam wilayah
Kabupaten Katingan [14]. Sungai Katingan juga
memiliki wilayah dengan tipe lahan gambut [15]
sehingga memiliki kemiripan lingkungan dengan
lokasi temuan Q. spilurus lainnya. Kesamaan
kondisi dan kedekatan wilayah ini memungkinkan
keberadaan  Osteochilus spilwrus di  Sungai
Katingan juga dapat diidentifikasikan. Eksplorasi
dan identifikasi morfologi O. spilurus di Sungai
Katingan dapat melengkapi data sebaran dan
informasi spesies ini di Pulau Kalimantan.

Metode Penelitian

Pengambilan sampel O. spilurus dilakukih di
anak Sungai Katingan yang berada di Desa
Tumbang Linting, Kecamatan Katingan Hilir,
Kabupaten Katingan (1°57'08"S, 113°22'07"E)
pada tanggal 10 Okiober [ 020. Pengambilan
sampel ikan mengikuti cara yang digunakan oleh
masyarakat setempat. Sampel yang terkoleksi
didokumentasikan pada nama pengambil koleksi,
tanggal koleksi, lokasi, catatan pada habitat,
pembeflin kode, nama pengidentifikasi dan foto
[16]. Sampel ikan diawetkan dalam larutan
formalin konsentrasi 4-5% selama 7 hari sebagai
persiapan  untuk  pencatatan  penyimpanan
spesimen di Museum Zoologi Bogor (MZB).
Formalin dihilangkan dengan merendam sampel
pada air mengalir selama 24 jam dan disimpan
dalam larutan alkohol 70%.

a0 NI 0
Gambar 1. Lokasi samplif)g Osteochilus spilurus
(titik merah), a) posisi lokasi samping terhadap
temuan sebelumnya (segitiga hitam), b) jarak
lokasi sampling dengan Sungai Katingan [1]

Pengamatan karakter morfologi meliputi
meristik, morfometrik dan analisa bentuk tubuh
(body shape analysis). Karakter meristik diamati
secara manual pada jumlah jari-jari pada sirip
@unggung. dubur, perut, dan dada, jumlah sisik
sebelum sirip dorsal (predorsal scale), dan gurat
sisi (linea lateralis). Pengamatan karakter meristik
@ibandingkan deskripsi Weber dan Beaufort [17].
Pengukuran karakter mofffometri menggunakan
aplikasi TpsDig pada 14 karakter yaitu panjang
total, panjang standar, panjang kepala, tinggi
kepala, diameter mata, panjang moncong, panjang
dasar sirip dorsal, panjang dasar sirip anal,
panjang sirip ekor, panjang sebelum sirip dorsal,
panjang sebelum sirip perut, panjang sebelum sirip
anal, tinggi badan di awal sirip dorsal, tinggi
badan di awal anal, dan tinggi pangkal ekor.
Analisa bentuk tubuh dilakukan menggunakan 14
landmark (@ambar 2) menggunakan aplikasi
TpsDig dan Symmetry dan Asymmetry Geometric
Data (SAGE) versi 1.04 [18].

Gambar 2. Titik landmark untuk analisa bentuk
tubuh Osteochilus spilurus

Hasil dan Pembahasan

Sembilan belas sampel ikan dengan
morfologi seperti deskripsi O. spilurus diperoleh
dari penangkap ikan lokal yang merupakan warga
Dayak Kasongan. Penduduk setempat
mengenalnya sebagai ikan Banta Malisan.
Penamaan ini berbeda dengan temuan pada Sungai
Sebangau di Palangkaraya yang menyebut spesies
yang sama sebagai ikan Seluang Licin [5].
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Penangkapan ikan menggunakan alat tradisional
berupa jaring angkat atau anco (Gambar 3).
Sampel ikan dari Katingan telah dicatatkan di
Museum Zoologi Bogor dengan nomor regristrasi
MZB 26069. Catatan ini menjadi spesimen biologi
Osteochilus spilurus yang pertama yang berasal
dari  Sungai Katingan. Lokasi pencatatan

spesimen terdekat adalah spesimen dari Sungai
Sebangau di Palangkaraya yang berjarak 78,13 km
[1]. Temuan ini juga menjadi catatan tambahan
untuk Pulau Kalimantan.

Gambar 3. Penangkapan Osteochilus spilurus
menggunakan jaring angkat di anak Sungai
Katingan

Morfologi  sampel ikan  menunjukkan
kesesuaian dengan sebagian besar karakter O.
spilurus yang deskripsikan oleh Gunther [19],
@/eber dan Beaufort [17], dan Kamasuta [7].
Moncong ikan mengerucut dan meningkat
@ngginya hingga awal sirip dorsal Terdapat titik
hitam di bagian pangkal ekor. Sirip anal berada di
belakang sirip dorsal dan sirip perut di belakang
sirip pectoral (Gambar 4).

MZB 26069

Gambar 4. Morfologi Osteochilus spilurus dari
anak Sungai Katingan

Meristik ikan menunjukkan formula sirip
punggung D.ii.12, sirip ferut V.9, sirip dubur
A.6, dan sirip dada P.8. Satu garis linealateralis
diawali dari atas operkulum dan berakhir ditengah
pangkal ekor. Jumlah sisik sepanjang linelateralis
adalah 29 sisik, dengan awal siri dorsal berada

setelah sisik ke-8. Pengukuran morfometrik O.
spilurus menggunakan aplikasi TpsDig
menunjukkan panjang total ikan antara 72.81 —
55.11 mm, panjang standar 57.1 — 43.27 mm, dan
tinggi bandan 1552 - 1191 mm. Data
selengkapnya terdapat pada Tabel 1. Panjang
standar O. spilurus dari Katingan lebih besar
dibandingkan dengan spesies yang sama dari
Belitufg Timur yang berada pada 41.98+£2.31 mm
[20]. Panjang standar O. spilurus di Belitung
Timur antara 3.6 — 4.9 cm [21]. Namun nilai
panjang standar tersebut lebih rendah dengan ikan
dari Pulau Bangka [20]

Tabel 1. Morfometrik Osteochilus spilurus dari
anak Sungai Katingan

Karakter morfometrik Rerata + SD
1 Panjang Total 6081 +4.00
2 Panjang standar 48391299
3 Panjang kepala 1121 +106
4 Tinggi kepala 9.02+0.60
5  Diameter mata 3.09+0.35
6 Panjang moncong 295+0.42
7  Panjang Pre-dorsal 2136029
8  Panjang Pre-ventral 2433+193
9  Panjang Pre-anal 3635+237
10 Tinggi badan pre-dorsal 1348 £093
11 Tinggi badan pre-anal 9.56 +0.65
12 Tinggi caudal pundacle 6.49+0.41
13 Dorsal base length 1279 + 186
14 Anal base length 4.37+0.53

Procrustes ANOVA sampel O. spilurus dari
anak sungai Katingan pada individual symmetry
menunjukkan nilai P<0.0001 sehingga antar
individu memiliki bentuk tubuh yang berbeda
nyata. Bentuk tubuh dominan dari sampel
mencapai 47.84% , sementara bentuk tubuh lainnya
berbeda dalam sembilan bentuk dengan persentase
antara 20,55 — 0.85% (Tabel 2). Kelima bentuk
tubuh dominan disajikan pada Gambar 6.

Tabel 2. Nilai Principal Komponen bentuk tubuh
Osteochilus spilurus dari Katingan

PCA Individual (simetri) %
PCl 47.839
PC2 20.546
PC3 10.174
PC4 5.895
PC5 3.306
87.76

Bentuk tubuh dominan PCl yang besar dan
total nilai PC1-5 yang mencapai 87.76% diduga
menyebabkan perbedaan bentuk tubuh antar
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individu yang signifikan. Puntius binotatus di
Agusan del Norte, Philippines memiliki variasi
yang tidak signifikan saat PC1 berada pada nilai
35,58 dan total PCI1-5 melingkupi 75,01%
individu [22].

Bentuk tubuh merupakan respon individu
terhadap lingkungan [23]. Namun pengambilan
sampel yang dilakukan pada satu lokasi
meminimalkan respon ini yang menjadi penyebab
utama karena berada pada lingkungan yang sama.
Umur, jenis kelamin, dan fase reproduksi yang
tidak diamati dalam penelitian ini diprediksi
menjadi penyebab  variasi bentuk tubuh ikan.
Perbedaan kelamin jantan-betina, serta stadium
pertumbuhan ikan berpengaruh terhadap bentuk

tubuh ikan. Ikan jantan memberikan respon
berbeda terhadap lingkungan dibandingkan ikan
betina. Demikian juga ikan juvelil dan dewasa
memiliki kemampuan adaptasi berbeda terhadap
kondisi perairan [24].

Informasi morfologi dan bentuk tubuh serta
keberadaannya yang telah terregistrasi di museum
diharapkan dapat menjadi data pembanding
penelitian spesies ini di masa mendatang.
Keberadaannya yang dinilai least concern (LC)
dalam [UCN tetap memerlukan perhatian melalui
riset lanjutan agar populasinya di  alam
berkesinambungan dan pemanfaatannya bagi
manusia juga optimal.
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Gambar 6. Formasi landmark Osteochilus spilurus dari Katingan pada PC1 - PC5
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Kesimpulan

Osteochilus  spilurus  teridentifikasi  di
perairan anak Sungai Katingan dengan ciri
morfologi bentuk moncong mengerucut dan titik
hitam di @hgian pangkal ekor. Spesimen yang
disimpan di Museum Zoologi Bogor menjadi
catatan pertama spesies ini dari Sungai Katingan.
Formula sirip menunjukkan D.iii.12, V.9, A.6, dan
P.8. Linealateralis dengan 29 sisik dan 8 sisik
pertama berada sebelum sirip dorsal. Ikan
memiliki panjang total antara 72.81 — 55.11 mm,
panjang standar 57.1 - 43.27 mm, dan tinggi
badan 15.52 — 11.91 mm.
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